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ABSTRACT 

 

The aim of this research was to evaluate production 

performance of laying hen from Isa Brown at 19-29 weeks old. 

This research was carried out at Blitar District. This research 

used laying hens Isa Brown strain with a total of 104,200 birds 

from 3 farms. Keeping in 50 houses (20 houses from Matahari 

Farm, 20 houses from Rahmat Farm and 10 houses from  

Andik Farm). The methodology research was non-

experimental using secondary data production. Data was 

analyzed using t-test for comparing between real data derived 

from local farmer and standard production from Isa Brown. 

The results of the study showed that the average coefficient of 

variance of HDP, FCR, and feed consumption were 5.99%, 

9.81%, and 8.86% respectively production HDP ranges from 

1.46-81.99(%). FCR ranges from 162.59-1.27, and feed 

consumption ranges from 85.71-113.66g. The conclusions of 

this research was that production of Isa Brown was 

significantly different (P<0.05) againts Isa Brown Comercial 
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Layer standard production 2015. It is suggested to improve 

production management on laying hen to obtain target 

production as stated by breeder 

 

Keywords : FCR, Feed Consumption, and HDP. 
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RINGKASAN 

Strain Isa Brown merupakan hasil persilangan dari ayam 

Rhode Island White dan Rhode Island Red. Strain Isa Brown 

mulai berproduksi pada umur 18-19 minggu. Periode bertelur 

Isa Brown pada puncak produksinya mencapai 96% dengan 

jumlah telur 250-300 butir/ekor/tahun dan kemampuan hidup 

94%. Rata-rata berat telur mencapai 53,30g dengan konsumsi 

pakan rata-rata 124,39 g/hari yang dapat menghasilkan nilai 

FCR 2,25. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi produksi 

ayam petelur dari strain Isa Brown pada fase pra puncak 

produksi ditinjau dari segi HDP, FCR, dan konsumsi pakan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang penampilan produksi strain Isa Brown yang berada di 

Kecamatan Srengat, Ponggok, Nglegok Kabupaten Blitar. 

Pengambilan data sekunder dilakukan pada tanggal 17 

Februari – 17 Maret 2019. Materi penelitian ini adalah ayam 

petelur strain Isa Brown yang ada di Kabupaten Blitar. Ayam 

petelur yang digunakan berumur 19-29 minggu total populasi 

104.200 ekor dari 50 kandang. Data penelitian yang digunakan 

mailto:nia.ameliarakim@gmail.com
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yaitu data sekunder dari populasi tersebut yang berasal dari 3 

farm yaitu, 20 kandang di Matahari Farm dengan populasi 

40.600 ekor di Kecamatan Srengat, 20 kandang di Rahmat 

Farm dengan populasi 44.700 ekor di Kecamatan Ponggok dan 

10 kandang peternakan rakyat milik Bapak Andik dengan 

populasi 18.900 ekor di Kecamatan Nglegok. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu non-experimental yaitu 

dengan pengambilan data sekunder yang diambil dari 

peternakan rakyat di Kabupaten Blitar dan dilakukan analisis 

data dengan uji t terhadap variabel pengamatan yang terdiri 

dari Hen Day Production (HDP), Feed Convertion Ratio 

(FCR), dan konsumsi pakan. 

Hasil rata-rata koefisien keragaman pada umur 19-29 

minggu pada peternakan rakyat yang berada di Kabupaten 

Blitar yaitu HDP 5,99%, FCR 9,81%, dan konsumsi pakan 

8,86%. Hasil uji t performa produksi strain Isa Brown di 

Kabupaten Blitar memiliki perbedaan yang nyata (P<0,05) 

terhadap standard Isa Brown ditinjau dari segi HDP, FCR, dan 

konsumsi pakan. Kesimpulan dari penelitian produksi untuk 

HDP, FCR, dan konsumsi pakan strain Isa Brown di lapang 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata dengan 

standard produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

pembibit Isa Brown. Saran dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan manajemen produksi pada ayam petelur dan 

mendapatkan target produksi seperti yang ditetapkan oleh 

pembibit. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Isa Brown merupakan strain ayam petelur yang 

dikembangkan oleh Institute de Selection Animale (ISA) di 

Perancis. Strain ini didapatkan melalui persilangan banyak 

bangsa ayam, seperti Rhode Island Red dan Rhode Island 

White. Ayam petelur ini dikembangkan pada tahun 1978 

untuk mendapatkan bibit ayam petelur yang memiliki 

produktivitas tinggi dengan konsumsi pakan rendah 

(Anonymous, 2009). Oleh karena itu strain Isa Brown 

banyak diminati peternak di dunia. Isa Brown dapat 

memproduksi telur pada umur 18 minggu atau lebih cepat 

2-3 minggu. Puncak produksi ayam petelur dapat tercapai 

saat ayam berumur 25-26 minggu (Abidin, 2003). Ayam 

petelur mampu memproduksi telur sebanyak 250-300 

butir/tahun/ekor (Roimpandey, Massie, dan Waleleng, 

2014). 

Peternak di Kabupaten Blitar banyak memelihara 

ayam strain Isa Brown dengan alasan mampu 

memproduksi telur lebih banyak dan daya hidup lebih 

tinggi dibandingkan dengan strain yang lain. Menurut 

Utomo (2017) Isa Brown di wilayah Blitar mulai 

memproduksi telur pada umur 19 minggu dan puncak 

produksinya mencapai 96% dengan produksi telur harian 

mencapai 84% serta kemampuan hidup 94%. Rata-rata 

berat telur mencapai 53,30g dengan konsumsi pakan rata-

rata 124,39 g/hari yang dapat menghasilkan nilai FCR 

2,25. Wilayah ini memiliki suhu dan kelembaban berkisar 

antara 23-33˚C dan 46-78%, suhu dan kelembaban Nova 

(2016) bahwa suhu dan kelembaban lingkungan yang ideal 
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untuk ayam petelur masing-masing 23-25°C dan 55-65% 

tidak sesuai dengan suhu dan kelembaban di wilayah 

Blitar. 

Parameter keberhasilan dalam pemeliharaan ayam 

petelur dapat diukur melalui performa produksi yang 

didalamnya meliputi Hen Day Production (HDP), Feed 

Convertion Ratio (FCR), dan konsumsi pakan. HDP 

merupakan cara menghitung telur harian yang bertujuan 

untuk mengetahui jumlah telur yang dihasilkan oleh 

sekelompok ayam pada hari itu juga (Hastuti, Prabowo, 

dan Syihabudin, 2018). FCR merupakan nilai dari 

pemanfaatan total pakan untuk produksi telur. Angka 

konversi yang semakin kecil menunjukkan pakan yang 

semakin ekonomis (Lokapirnasari, Soewarno, dan 

Dhamayanti, 2011). Menurut Lim and Paik (2003) 

standard nilai FCR yang baik untuk ayam petelur sebesar 

2,62 bahwa pada FCR tersebut artinya pakan 2,62kg bisa 

menghasilkan telur 1kg. Konsumsi pakan adalah jumlah 

pakan yang dikonsumsi oleh ayam petelur selama 

pemeliharaan hingga panen (Umam, Prayogi, dan 

Nurgiartiningsih, 2015). Menururt Agunbiade, Adeyemi, 

Ashiru, Awojobi, Taiwo, Oke, dan Adekunmisi (2007) 

standard konsumsi pakan yang baik untuk Isa Brown 

sebanyak 124 gram/ekor/hari.   

Performa produksi strain pada suatu wilayah dapat 

digunakan sebagai kajian tentang kemampuan produksi 

oleh strain tersebut terutama mengenai kemampuan 

adaptasi ternak pada cekaman suhu pada suatu wilayah. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai kemampuan atau potensi genetik dari strain 

tersebut. Oleh karena itu keragaman produksi yang diuji di 



3 
 

wilayah Blitar meliputi HDP, FCR, dan konsumsi 

pakannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini 

adalah bagaimana penampilan produksi ayam petelur 

strain Isa Brown yang dipelihara pada peternakan rakyat 

di Kecamatan Srengat, Ponggok, dan Nglegok Kabupaten 

Blitar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penampilan produksi ayam petelur strain Isa Brown yang 

dipelihara pada peternakan rakyat di Kecamatan Srengat, 

Ponggok, dan Nglegok Kabupaten Blitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kajian ilmiah dan sumber informasi bagi Akademisi dan 

pihak lain yang membutuhkan informasi mengenai 

kemampuan produksi telur strain Isa Brown pada fase pra 

puncak produksi dari segi Hen Day Production (HDP), 

Feed Convertion Ratio (FCR), dan konsumsi pakan. 

1.5 Kerangka Pikir 

Salah satu zat makanan yang harus dikonsumsi 

oleh setiap orang adalah protein. Berdasarkan data survei 

sosial ekonomi nasional rata-rata konsumsi protein 

penduduk Indonesia tahun 2015 sudah melebihi anjuran 

58,6 gram. Demikian pula ketersediaan protein yang dirilis 

oleh badan ketahanan pangan kementrian pertanian pada 
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tahun 2014 sudah mencapai 87,04 gram/kapita/hari. 

Diperkirakan terus meningkat seiring dengan upaya 

pemerintah memacu produksi pangan (Anonymous, 2019). 

Konsumsi telur ayam ras perkapita perminggu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun (0,122 kg di tahun 2007 

hingga 2,152 kg di tahun 2018) (Anonymous, 2019). Hal 

ini menunjukkan telur ayam ras menyumbang konsumsi 

protein penduduk Indonesia. Kenaikan konsumsi telur 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pola hidup 

sehat, kandungan gizi yang lengkap serta kesadaran 

masyarakat pentingnya protein hewani. 

Isa Brown merupakan ayam petelur hibrida yang 

dikembangkan oleh Institute de Selection Animale (ISA) 

di perancis. Ayam ini mulai dikembangkan sejak tahun 

1978 untuk mendapatkan satu varietas ayam petelur yang 

memiliki produktivitas tinggi dengan konsumsi pakan 

rendah. Isa Brown dikembangkan melalui persilangan 

banyak varian ayam, diantaranya termasuk Rhode Island 

Red dan Rhode Island White. Varian lainnya sangat 

dirahasiakan oleh perusahaan sehingga tidak pernah 

diketahui oleh publik. Rata-rata berat ayam petelur betina 

jarang melebihi 2 kg dengan produksi telur sekitar 300 

butir/tahun (Mission, 2009). Produksi telur ayam petelur 

di Jawa Timur mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

(204.146,71 ton di tahun 2009 hingga 465.838,00 ton di 

tahun 2008) (Anonymous, 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa ayam petelur Isa Brown ikut serta menyumbang 

kenaikan produksi telur ayam di Jawa Timur. Peningkatan 

tersebut menggambarkan tingginya minat masyarakat 

Jawa Timur memelihara Isa Brown karena kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya. Keberhasilan para peternak 
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dalam memelihara Isa Brown tidak luput dari beberapa 

faktor seperti penerapan manajemen pemeliharaan yang 

baik. Penerapan manajemen pemeliharaan Isa Brown yang 

telah disesuaikan dengan standard pemeliharaan Isa 

Brown akan menghasilkan produksi yang semakin baik. 

Berdasarkan pemikiran ini, dilakukan penelitian untuk 

mengetahui keseragaman produksi telur Isa Brown 

ditinjau dari HDP, Konsumsi Pakan, dan FCR.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

Kunjungan 

farm 2 (7 hari) 

Kunjungan 

farm 3 (7 hari) 

Recording peternak 

Standard pemeliharaan 

Analisa produksi Isa Brown 

Hasil analisa dipengaruhi oleh 

HDP, Konsumsi Pakan, dan FCR 

Berpengaruh terhadap 

produksi telur Isa Brown 

Kunjungan 

farm 1 (7 hari) 
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1.6 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan antara standard produksi yang ditetapkan oleh 

pembibit dengan kenyataan produksi ditingkat peternak 

khususnya di wilayah Blitar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Ayam Petelur (Isa Brown) 

 Ayam layer atau ayam petelur adalah ayam yang 

diternakkan untuk menghasilkan telur konsumsi. Jenis ayam 

petelur dibagi menjadi dua tipe yaitu tipe ayam ringan dan 

medium. Tipe ayam petelur ringan mempunyai badan yang  

ramping  dan  kecil,  bulu  berwarna  putih  bersih,  dan  

berjengger  merah, berasal dari galur murni White Leghorn, 

dan mampu bertelur lebih dari 260 butir telur pertahun, ayam 

petelur ringan sensitif terhadap cuaca panas dan keributan, 

responnya yaitu produksi akan menurun. Tipe ayam petelur 

medium memiliki bobot  tubuh  yang  cukup  berat,  tidak  

terlalu  gemuk,  kerabang  telur  berwarna coklat, dan bersifat 

dwiguna. Ayam yang dipelihara sebagai penghasil telur 

konsumsi umumnya tidak menggunakan pejantan di 

kandangnya karena telur konsumsi tidak perlu dibuahi. 

Produksi ayam dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 

bangsa dan strain  ayam  yang  digunakan,  kondisi  

lingkungan  dikandang,  dan  manajemen pakan (Marzuki, dan 

Rozi, 2018).  

Tabel 1. Suhu dan Kelembaban standard Ayam Isa Brown  

Umur 

Suhu brooding 

yang ada di 

kandang 

Suhu brooding 

jarak 2-3m dari 

pemanas 

Suhu 

ruanga

n 

Kelembaban 

relatif optimal-

maksimum(%) 

15-21 29˚C 26-25˚C 28-26˚C 55-60 

22-24 29˚C 25-23˚C 25-23˚C 55-65 

25-28 29˚C 23-21˚C 23-21˚C 55-65 

Sumber : Anonymous, 2009 
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2.2  HDP (Hen Day Production) 

Hen day production (HDP) merupakan salah satu 

ukuran produktivitas ayam petelur yang diperoleh dengan 

membagi jumlah telur dengan jumlah ayam saat itu (Setiawati, 

Afnan, dan Ulupi, 2016). Menurut Dewi dan Wiyana (2019) 

HDP merupakan produksi telur dalam suatu kelompok ayam 

petelur yang didasarkan atas persentase produksi telur dengan 

jumlah ayam petelur yang hidup selama pencatatan. Produksi 

telur harian dihitung setiap hari dengan membagi jumlah telur 

yang dihasilkan dengan jumlah ayam dikalikan 100%.  

Hen Day standard Isa Brown Comercial Layer (2009) 

sebesar 88,8% pada umur 28-34 minggu. Menurut Bunchasak 

and Silapasorn (2005) Hen Day Productionayam petelur Isa 

Brown umur 24-44 minggu sebesar 75,60%. Produktivitas 

ayam petelur dapat diukur dari produksi harian dan bulanan. 

Tujuan pengukuran produksi telur adalah untuk mengetahui 

jumlah telur yang dihasilkan oleh sekelompok ayam pada 

umur tertentu (Nurcholis, Hastuti, Sutiono, 2009). Menurut 

Hastuti, dkk (2016) HDP yang tinggi umumnya diiringi 

dengan pemberian pakan yang mencukupi kebutuhan hidup 

pokok dan produksi. 

Indikator penentu produktifitas telur banyak 

dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan, konsumsi pakan, 

dan umur. Konsumsi ransum akan mempengaruhi produksi 

telur, jika konsumsi sedikit maka produksi telur akan 

menurun. Untuk mendapatkan produksi telur yang tinggi, 

dalam ransum harus tersedia : protein, energi, lemak, vitamin, 

mineral dan air (Walukow, Laihad, Leke, dan Montong, 2017). 
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Tabel 2. Standard Hen Day Production  

Minggu 

Produksi 

harian 

(%) 

Berat 

tekur 

(g) 

Massa 

telur 

per 

hari 

(g) 

Asupan 

pakan 

per hari 

(g) 

Koversi 

pakan 

per 

miggu 

19 16,9 46,1 7,8 89 11,45 

20 40,1 49,3 19,8 97 4,90 

21 63,8 52,0 33,2 104 3,14 

22 82,1 54,2 44,5 110 2,48 

23 92,4 56,0 51,7 112 2,17 

24 95,4 57,4 54,8 112 2,05 

25 96,1 58,6 56,3 112 1,99 

26 96,1 59,5 57,2 112 1,96 

27 96,0 60,2 57,8 112 1,94 

28 96,0 60,8 58,4 112 1,92 

29 96,0 61,2 58,8 112 1,91 

Sumber : Anonymous, 2009 

  

2.3  Konsumsi Pakan 

Pada faktor pemberian ransum, ternak unggas dapat 

tumbuh cepat dan besar, bertelur sesuai kemampuannya, serta 

tumbuh sehat membutuhkan ransum yang mengandung 6 

macam gizi. Keenam gizi tersebut meliputi: protein dengan 

kandungan asam amino yang cukup, karbohidrat, lemak, 

mineral, vitamin, dan air. Ayam ras petelur sangat sensitif 

terhadap perubahan dan kualitas ransum yang diberikan. 

Ransum jenis layer yang diberikan akan mempengaruhi 

tingkat produktivitas telur, baik kualitas maupun kuantitasnya. 

Proporsi ransum yang diterapkan peternak berbeda-beda, 

khususnya porsi pemberian ransum pagi dan siang hari 

(Utomo, 2017) 
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Standar ransum dari ayam petelur harus mengandung 

kadar air maksimal 14%, protein kasar minimal 16%, lemak 

kasar maksimal 7%, serat kasar maksimal 7%, abu maksimal 

14%, kalsium 3,25-4,25%, fosfor 0,60--1,00%, dan energi 

metabolis minimal 2,650 kkal/kg (Hidayat, Kurtini, dan 

Fathul, 2017). Konsumsi pakan ayam petelur Isa Brown umur 

17-24 minggu berdasarkan Hartini, Choct, Hinch, Kocher, dan 

Nolan (2002) sebesar 88,2-102 g/hari.  

Kepadatan kandang yang tinggi akan menyebabkan 

kenaikan temperatur kandang yang disebabkan oleh panas 

yang dihasilkan ayam dari proses metabolisme. Jika panas 

rata-rata yang dikeluarkan tubuh relatif rendah dari pada yang 

diterima, maka akan terjadi peningkatan suhu tubuh dan ternak 

akan mengalami stres panas yang diikuti dengan penurunan 

konsumsi pakan, penurunan bobot badan dan peningkatan 

konsumsi air minum (Budiarta, Sudjarwo, dan Cholis, 2014). 

Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pakan pada ayam 

petelur adalah bobot badan, galur, tingkat produksi, tingkat 

cekaman, aktivitas ternak, kandungan energi dalam pakan dan 

suhu lingkungan. Selain itu, bertambahnya umur dan bobot 

badan selama periode pertumbuhan, konsumsi akan terus 

meningkat sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan zat 

makanan untuk hidup pokok dan pertumbuhan (Anggitasari, 

Sjofjan, dan Djunaidi, 2016). 

 

2.4 FCR (Feed Convertion Ratio) 

Konversi pakan merupakan salah satu ukuran yang 

banyak digunakan untuk menyatakan tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan oleh ternak yaitu perbandingan antara 

pakan yang dimakan dalam menghasilkan sejumlah telur. 

Konversi ransum dihitung setiap minggu dengan cara 

membandingkan jumlah pakan (g) yang dikonsumsi dengan 
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massa telur setiap minggu (Walukow dkk, 2017). FCR dapat 

digunakan untuk menggambarkan besar kecilnya efisiensi 

pakan dalam suatu usaha peternakan. Semakin kecil nilai FCR 

maka pakan yang diberikan pada ayam semakin efisien 

(Lidyawati, Khopsoh, dan Haryuni, 2018). Menurut Daud, 

Fuadi, dan Mulyadi (2017) semakin rendah nilai konversi 

ransum maka ternak tersebut semakin efisien dalam merubah 

pakan menjadi jaringan tubuh. Pertumbuhan yang baik 

mencerminkan efisiensi penggunaan ransum yang terlihat dari 

menurunnya angka konversi ransum. 

Feed Conversion Ratio ayam petelur Isa Brown umur 

24-44 minggu sebesar 2,33 (Bunchasak and Silapasorn, 2005). 

Serta menurut Lim and Paik (2003) Feed Conversion 

Ratioayam petelur Isa Brown sebesar 2,62. Faktor yang 

mempengaruhi konversi pakan diantaranya kandungan energi 

yang cukup, kecukupan zat makanan dalam pakan (serat kasar, 

asam amino, vitamin, lemak), suhu lingkungan dan kondisi 

kesehatan (Satria, Sjofjan, dan Djunaidi, 2016). Menurut 

Sultoni, Malik, dan Widodo (2006) suhu yang terlalu tinggi 

mengakibatkan konversi pakan meningkat, demikian juga pada 

suhu yang terlalu rendah. 

Tabel 3. Rata-rata konversi pakan 

Peubah 
Ransum 

kontrol 

Ransum 

kontrol + 

probiotik 

lokal (3%) 

Ransum 

kontrol + 

probiotik 

komersial 

(3%) 

Konversi 1,78ᵃ 1,86ᵇ 1,86ᵇ 

Sumber : Hartono, dan Kurtini, 2015 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 17 Februari – 17 Maret 2019 di Kecamatan Srengat, 

Ponggok, dan Nglegok Kabupaten Blitar. Analisa data 

dilakukan pada bulan April 2019. 

3.2 Materi Penelitian  

Materi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

ayam petelur strain Isa Brown umur 19-29 minggu dengan 

jumlah populasi sebanyak 104.200 ekor. Data penelitian di 

peroleh dari 50 kandang di tiga farm yang berbeda dengan 

perincian sebagai berikut : 

1. Matahari Farm 

Terletak di Kecamatan Srengat terdiri atas 20 

kandang dengan populasi sebanyak 40.600 ekor. 

Kandang yang digunakan adalah open house dengan 

ukuran baterai 30x37x20 cm/kandang untuk 1 ekor. 

Model kandang yang digunakan bertingkat tipe V. 

Pakan yang digunakan adalah Comfeed yang di 

produksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia. Pakan 

ini diberikan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan 

siang hari. Untuk pemberian minum diberikan 

secara ad libitum dengan paralon yang diisi air 

menggunakan keran. Pencahayaan dilakukan selama 

17 jam dengan perincian 5 jam menggunakan lampu 

(18.00-23.00 WIB)  dan 12 jam menggunakan sinar 

matahari. 
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2. Rahmat Farm 

Terletak di Kecematan Ponggok terdiri atas 20 

kandang dengan populasi sebanyak   44.700 ekor. 

Kandang yang digunakan yaitu open house dengan 

ukuran baterai 40x35x20 cm/kandang untuk 2 ekor. 

Model kandang yang digunakan bertingkat tipe W. 

Pakan yang digunakan adalah Cargill yang 

diproduksi oleh PT. Cargill Indonesia. Pakan ini 

diberikan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan siang 

hari. Untuk pemberian minum diberikan secara ad 

libitum dengan pipa otomatis. Pencahayaan 

dilakukan selama 18 jam dengan perincian 6 jam 

menggunakan lampu (18.00-24.00 WIB) dan 12 jam 

menggunakan sinar matahari. 

3. Andik Farm 

Terletak di Kecamatan Nglegok terdiri atas 10 

kandang dengan populasi sebanyak 18.900 ekor. 

Kandang yang digunakan yaitu open house dengan 

ukuran baterai 30x37x20 cm/kandang untuk 1 ekor. 

Model kandang yang digunakan bertingkat tipe V. 

Comfeed yang di produksi oleh PT. Japfa Comfeed 

Indonesia. Pakan ini diberikan dua kali dalam sehari 

yaitu pagi dan siang hari. Untuk pemberian minum 

diberikan secara ad libitum dengan paralon yang 

diisi air menggunakan keran. Pencahayaan 

dilakukan selama 17 jam dengan perincian 5 jam 

menggunakan lampu (18.00-23.00 WIB) dan 12 jam 

menggunakan sinar matahari. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah non-

experimental yaitu dengan cara pengambilan data sekunder 

yang diambil dari peternakan rakyat di Kabupaten Blitar.  
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3.4 Variabel Penelitian  

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi 

Hen Day Production (HDP), Feed Convertion Ratio (FCR) 

dan konsumsi pakan. 

a. Hen Day Production (HDP) adalah cara menghitung 

produksi telur harian dengan rumus:  

HDP =
Jumlah telur hari ini

Jumlah ayam saat ini
 𝑥 100% 

 

b. Feed Convertion Ratio (FCR) atau konversi pakan 

Konversi Pakan (FCR) =
Total konsumsi pakan (g)

Total berat telur (g)
 

(berdasarkan catatan konsumsi pakan dan berat telur). 

c. Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang diberikan 

dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa. 

Efesiensi pakan merupakan pemberian pakan pada ayam 

secara maksimal sesuai dengan standard yang ada, baik 

kuantitatif seperti kandungan nutrisi yang cukup maupun 

kualitatif seperti pemberian 110-120 gram/ekor/hari sehingga 

nantinya ayam dapat berproduksi secara optimal. 

 

3.5  Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan 

program data analisis pada Microsoft excel. Uji f dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui sebaran data pada sebuah 

kelompok data. Uji t dilakukan untuk melihat perbedaan 

produksi ayam petelur strain Isa Brown yang meliputi HDP, 

FCR, dan konsumsi pakan terhadap standard produksi yang 

sudah ditetapkan oleh Isa Brown. Analisa uji t dilakukan 

dengan menggunakan fasilitas uji statistika yang ada pada 
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program excel, dihitung dengan menggunakan uji t Two-

Sample Assuming Equal Variances dan Two-Sample Assuming 

Unequal Variances, dengan rumus sebagai berikut : 

a. Two-Sample Assuming Equal Variances :  

t = 
𝑥̄ ₁−𝑥̄ ₂

√
(𝑛₁−1)𝑆₁2+(𝑛₂−1)𝑆₂2

𝑛₁ + 𝑛₂ −2
(
1

𝑛₁ 
 + 

1

𝑛₂ 
)

 

 

b. Two-Sample Assuming Unequal Variances :

 t = 
𝑥̄ ₁−𝑥̄ ₂

√
𝑆₁2

𝑛₁ 
+ 

𝑆₂2

𝑛₂

 

 

Keterangan : 

t : nilai t hitung 

x₁ : rata-rata nilai kelompok kesatu 

x₂ : rata-rata nilai kelompok kedua 

S₁ : varian kelompok kesatu 

S₂ : varian kelompok kedua 

n₁ : banyak subjek kelompok kesatu 

n₂ : banyak subjek kelompok kedua 
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Analisis koefesien keragaman dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sebaran data produksi di peternak 

pada suatu wilayah tertentu, dengan rumus sebagai berikut : 

X= 
𝛴𝑥̄ᵢ

𝑛
  

 

 SD=  

 

KK = 
SD

𝑥̄
𝑥100% 

Keterangan: 

x̄ = Rata-rata 

SD = Standar Deviasi 

xi = Ukuran ke-i dari peubah x 

n = Jumlah sampel yang diambil dari populasi 

KK = Koefisien keragaman 

  

√
𝛴(𝑥ᵢ − 𝑥 )² 

𝑛 − 1
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3.6  Batasan Istilah 

 

  

Layer : Ayam petelur umur 18 minggu hingga 

afkir.  

Ayam Petelur : Ayam betina dewasa yang dipelihara 

khusus diambil telurnya. 

Strain :  Klasifikasi ayam berdasarkan garis 

keturunan tertentu melalui  

persilangan dari berbagai kelas, 

bangsa atau varietas sehingga ayam 

tersebut memiliki bentuk, sifat dan 

tipe produksi tentu sesuai dengan 

tujuan produksi. 

HDP : Salah satu ukuran produktivitas ayam 

petelur yang diperoleh dengan 

membagi jumlah telur dengan jumlah 

ayam pada saat itu. 

Konsumsi Pakan : Jumlah pakan yang diberikan 

dikurangi dengan jumlah pakan yang 

tersisa. 

FCR : Pakan yang dihabiskan untuk 

menghasilkan 1kg telur. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Koefesien Keragaman Produksi Isa Brown di 

Kabupaten Blitar 

Hasil rata-rata koefesien keragaman ayam petelur 

strain Isa Brown di Kabupaten Blitar yang dipelihara saat 

umur 19-29 minggu yang meliputi HDP dengan nilai 5,99%, 

FCR sebesar 9,81%, dan konsumsi pakan sebesar 8,86%. 

Dapat dilihat pada Tabel 4. Rata-rata koefesien keragaman di 

Kabupaten Blitar. 

Tabel 4. Rata-rata Koefesien Keragaman 

Umur  

(minggu) 

HDP 

(%) 

FCR 

(%) 

Konsumsi 

Pakan(%) 

19 14,98 9,77 9,35 

20 9,82 11 8,97 

21 10,19 9,92 6,48 

22 9,56 10 5,86 

23 6,92 8,92 9,34 

24 1,82 9,88 9,81 

25 2,15 8,98 9,51 

26 3,24 9,85 8,72 

27 1,91 9,82 9,88 

28 2,83 9,76 10 

29 2,44 9,99 9,59 

x̅ KK 5,99 9,81 8,86 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa hasil rata-rata 

koefesien keragaman yang ada di wilayah Kabupaten Blitar 

sudah cukup baik. Hal tersebut terjadi karena, peternak 

menggunakan jenis pulletyang sama yaitu strain Isa Brown. 

Pengaruh iklim dan suhu yang ada di wilayah Blitar juga 

mempengaruhi koefesien keragaman karena di Kabupaten 
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Blitar mengalami putaran dua iklim yaitu musim penghujan 

dan musim kemarau dan suhu mencapai 23-33°C. Suhu yang 

optimum untuk ayam petelur strain Isa Brown berkisar antara 

21-26°C (Anonymous, 2009). Nilai rata-rata koefisien 

keragaman pada variabel konsumsi pakan sudah cukup baik, 

akan tetapi pada variabel Hen Day Production (HDP) dan 

Feed Convertion Ratio (FCR) pada awal produksi tidak 

seragam, hal tersebut terjadi karena kondisi panas di 

lingkungan disekitar lokasi masing-masing peternakan 

berbeda, pemberian vaksin dan metode biosecurity serta 

sanitasi yang diterapkan pada masing-masing peternakan juga 

dapat mempengaruhi HDP dan FCR pada ayam petelur yang 

dipelihara. 

 

4.2 Performa Produksi Isa Brown di Kabupaten Blitar 

Performa produksi Isa Brown umur 19-29 minggu 

pada peternakan rakyat yang ada di Kabupaten Blitar tidak 

memenuhi standard yang telah ditetapkan. Hasil rata-rata 

performa produksi yang meliputi HDP, FCR, dan konsumsi 

pakan bervariasi. Rata-rata HDP pada umur 19-29 minggu 

bervariasi antara 1,46-81,99%, FCR pada umur 19-29 minggu 

antara 162,59-1,27, dan konsumsi pakan pada umur 19-29 

minggu antara 85,71-113,66g/e/h yang dapat dilihat pada 

Tabel 5. Berikut merupakan tabel performa produksi Isa 

Brown di Kabupaten Blitar. 
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Tabel 5. Rata-rata produksi Isa Brown umur 19-29 minggu  

Umur 

(minggu) 

HDP 

(%) 

Standard 

ISA 
FCR 

Standard 

ISA 

K.Pakan 

(g/e/h) 

Standar

d 

ISA 

19 1,46±0,22 16,9 162,59±15,89 11,45 85,71±8,01 89 

20 7,82±0,77 40,1 57,66±6,34 4,9 87,72±7,86 97 

21 25,42±2,59 63,8 3,41±0,34 3,14 89,67±5,81 104 

22 37,92±3,62 82,1 2,56±0,26 2,48 91,39±5,36 110 

23 76,28±5,28 92,4 2,34±0,21 2,17 97,05±9,07 112 

24 78,73±1,44 95,4 1,43±0,14 2,05 99,37±9,75 112 

25 80,73±1,74 96,1 1,4±0,13 1,99 102,42±9,75 112 

26 80,49±2,61 96,1 1,41±0,14 1,96 105,41±9,19 112 

27 81,18±1,55 96 1,25±0,12 1,94 108,77±10,75 112 

28 81,8±2,32 96 1,29±0,13 1,92 111,26±11,12 112 

29 81,99±2,00 96 1,27±0,13 1,91 113,66±10,90 112 

Hal tersebut menyebabkan kerugian pada peternak 

karena produksi telur yang dihasilkan oleh ayam lebih rendah 

dari standard produksi, sehingga biaya akan habis untuk 

pembelian pakan tidak diimbangi dengan penjualan telur yang 

maksimal. Banyak faktor yang mempengaruhi produksi bisa 

disebabkan faktor eksternal dan internal, faktor eksternal 

meliputi lingkungan pakan dan manajemen, sedangkan faktor 

internal dari kondisi ayam tersebut. 

 

4.3 HDP (Hen Day Production) Isa Brown Umur 19-29 

Minggu 

Hen Day Production diperoleh dari hasil jumlah telur 

pada hari itu dibandingkan dengan jumlah ayam hari itu 

dikalikan seratus persen. Hasil rata-rata HDP di lapang pada 

umur 19-29 minggu dari 50 kandang adalah 57,62% jika 

dibandingkan dengan nilai rata-rata standard HDP Isa Brown 

adalah 95,38%. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor 

yaitu sistem manajemen pemeliharan yang dilakukan setiap 

peternak, faktor lingkungan yang terkadang sangat 

mempengaruhi produktivitas ternak, stress karena suhu yang 

tidak stabil, pemberian jumlah konsumsi pakan yang tidak 

sesuai, dan biosecurity serta sanitasi yang tidak tepat.  
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Berdasarkan hasil kunjungan yang dilakukan di 3 

lokasi peternakan yang berbeda yang berada di Kabupaten 

Blitar menunjukkan bahwa para peternak kurang 

memperhatikan biosecurity yang ada di peternakannya, tidak 

ada kontrol terhadap lalu lintas orang yang berkunjung ke 

peternakan tersebut, sehingga memberikan efek negatif pada 

ternak. Kebersihan di sekitar kandang yang kurang 

diperhatikan dan penumpukan kotoran ayam yang terlalu lama 

juga dapat memberikan pengaruh yang tidak baik pada ayam. 

Berikut merupakan gambar grafik Hen Day Production di 

lapang pada umur 19-29 minggu dari 50 kandang yang 

dibandingkan dengan standard Hen Day Production Isa Brown 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik HDP Isa Brown Umur 19-29 Minggu 

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa HDP 

di lapang lebih tinggi dibandingkan standard Isa Brown. Hal 

tersebut terjadi karena suhu lingkungan yang panas 

menyebabkan produksi telur harian rendah jika dibandingkan 

dengan standard Isa Brown, selain itu manajemen 

pemeliharaan yang tidak sesuai menyebabkan HDP sangat 

rendah. Menurut Gustira, Riyanti, dan Kurtini (2015) Kandang 
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yang terlalu padat akan meningkatkan kompetisi dalam 

mendapatkan ransum, air minum maupun oksigen. Kompetisi 

ini akan menimbulkan ayam yang kalah dan menang sehingga 

pertumbuhannya menjadi tidak seragam dan organ reproduksi 

akan terganggu. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

produktivitas ayam petelur pada fase layer tidak optimal. Hal 

ini didukung oleh Risnajati (2014) produksi ayam petelur 

dipengaruhi oleh bibit, ransum, manajemen pemeliharaan, 

suhu dan kelembaban lingkungan. Potensi produksi ayam 

dengan genetik unggul dapat menghasilkan produktivitas 

tinggi pada masa pemeliharaan.  

Hasil uji t HDP di lapang memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap standard Isa Brown (P<0,05) dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Hal tersebut terjadi karena nilai rata-

rata HDP di lapang pada umur 19-29 minggu 57,62% 

sedangkan standard Isa Brown sebesar 79,17% perbedaan 

selisih antara HDP di lapang dengan standard Isa Brown 

terpaut 21,55%. 

 

4.4 Konsumsi Pakan Isa Brown Umur 19-29 Minggu 

Konsumsi pakan Isa Brown pada peternakan rakyat 

yang ada di 3 lokasi yang berbeda di wilayah Kabupaten Blitar 

sudah sesuai standard jika dibandingkan dengan standard 

konsumsi pakan Isa Brown. Penyebab konsumsi pakan yang 

baik dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu suhu lingkungan, 

konsumsi air, bentuk fisik pakan (aroma dan warna), dan 

kualitas pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Anggitasari, 

dkk (2016) yang menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pakan pada ayam petelur adalah 

bobot badan, galur, tingkat produksi, tingkat cekaman, 

aktivitas ternak, kandungan energi dalam pakan dan suhu 

lingkungan. Selain itu, bertambahnya umur dan bobot badan 

selama periode pertumbuhan, konsumsi akan terus meningkat 
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sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan zat makanan 

untuk hidup pokok dan pertumbuhan. Konsumsi air 

peternakan ayam petelur di daerah Blitar bisa dibilang baik 

yaitu kurang lebih 200ml/ekor/hari. Pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya konsumsi pakan dari 

ternak yaitu kebersihan tempat pakan dan minum yang selalu 

dijaga agar sisa pakan yang sudah berjamur tidak menempel di 

tempat pakan yang nantinya menimbulkan ternak kurang suka 

mengkonsumsi pakan. Konsumsi pakan di lapang dari 50 

kandang di 3 lokasi yang berbeda yang berada di wilayah 

Kabupaten Blitar pada umur 19-29 minggu yang dibandingkan 

dengan standard Isa Brown dalam bentuk grafik dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 3. Grafik Konsumsi Pakan Isa Brown Umur  

19-29 Minggu 

Berdasarkan gambar 4. Menunjukkan bahwa konsumsi 

pakan di lapang lebih rendah dibandingkan dengan standard 

Isa Brown. Manajemen pemeliharan yang baik akan sangat 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan, selain itu sanitasi dan 

biosecurity yang baik juga meminimalisir terbuangnya pakan 
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seperti pernyataan Utomo (2017) yang menyatakan bahwa 

ayam ras petelur sangat sensitif terhadap kebersihan 

lingkungan sekitar kandang dan tatalaksana dalam pemberian 

pakan baik dalam kandungan nutrisi maupun waktu pemberian 

pakan.  

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat adanya 

perbedaan yang nyata terhadap standard Isa Brown (P<0,05) 

yang dapat dilihat pada Lampiran 4. Hal tersebut terjadi 

karena rata-rata konsumsi pakan dilapang pada umur 19-29 

minggu sebesar 99,32g dibandingkan standard Isa Brown 

sebesar 107,62g yang menunjukkan bahwa manajemen 

pemeliharaan yang dilakukan sudah baik.  

 

4.5 FCR (Feed Convertion Ratio) Isa Brown Umur 19-

29 Minggu 

Pada umur 19-29 minggu nilai rata- rata FCR di 

lapang dari 50 kandang yaitu 21,51, sedangkan nilai rata-rata 

standard FCR Isa Brown yaitu 3,26, dari perbandingan 

tersebut nilai rata-rata FCR di lapang tinggi. Hal tersebut 

terjadi karena konsumsi dari pakan yang diberikan tidak 

sebanding dengan telur yang dihasilkan. Telur yang dihasilkan 

di peternakan tersebut hanya 57,62% dari 104.200 ekor, 

sedangkan pakan yang diberikan 99,31 gram/ekor/hari hampir 

sesuai standard yaitu 107 gram/ekor/hari. Menurut Umam, dkk 

(2015) FCR merupakan perbandingan antara konsumsi pakan 

dengan produksi berat telur. Berikut merupakan gambar grafik 

FCR di lapang dibandingkan dengan standard Isa Brown dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Grafik  FCR Isa Brown Umur 19-29 Minggu 

 Berdasarkan gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa 

data FCR di lapang lebih tinggi dibandingkan standard Isa 

Brown. Hal tersebut diduga karena pakan yang diberikan pada 

ayam sudah sesuai dengan standard pemberian, akan tetapi 

pada tubuh ayam pakan tersebut tidak dikonversikan menjadi 

telur sehingga produksi telur tidak sebanding dengan pakan 

yang diberikan. Menurut Mangisah, Estiningdriati, dan 

Sumarsih (2004) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

konsumsi protein dan energi secara fisiologis akan 

berpengaruh pada jumlah telur yang dihasilkan.  

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat 

adanya perbedaan yang nyata terhadap standard Isa Brown 

(P<0,05) yang dapat dilihat pada Lampiran 3. Hal tersebut 

terjadi karena suhu lingkungan yang terlalu panas sehingga 

menyebabkan pakan yang dikonsumsi oleh  ternak sedikit dan 

lebih banyak mengkonsumsi air minum yang berakibat nilai 

FCR tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sultoni, dkk 

(2006) suhu yang tinggi mengakibatkan ayam lebih banyak 

mengkonsumsi air minum dari pada konsumsi pakan sehingga 
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menimbulkan nilai FCR yang sangat tinggi. Suhu yang terlalu 

tinggi mengakibatkan konversi pakan meningkat, demikian 

juga pada suhu yang terlalu rendah. Rata-rata kelembaban 

peternakan rakyat di Kabupaten Blitar lebih rendah yaitu 49% 

dibandingkan dengan standard yaitu 55-65%. Menurut 

Dirgahayu, dkk (2016) bahwa suhu dan kelembaban 

lingkungan yang ideal untuk ayam petelur masing-masing 23-

25°C dan 55-65%. 

  



28 
 

  



29 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara data produksi Isa 

Brown di Kabupaten Blitar yang meliputi HDP, FCR, dan 

konsumsi pakan dibandingkan dengan standard produksi yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan pembibit Isa Brown. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya alat tambahan seperti exhause dan 

spuyer untuk menurunkan suhu yang ada didalam kandang 

supaya ayam lebih nyaman untuk berproduksi, agar produksi 

telur strain Isa Brown di Kabupaten Blitar dapat mencapai 

target sesuai dengan standard produksi yang telah ditetapkan. 
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